A. [bookmark: _GoBack]Kelayakan aspek keuangan
1. Menghitung investasi yang dibutuhkan
1) Modal tetap
Modal tetap adalah fixed capital yaitu modal perusahaan yang tertanam dalam harta tetap, hak paten, dan muhibah (goodwill), tanah, dan mesin-mesin, serta saham dan surat berharga lainnya. Berikut ini perhitungan modal tetap untuk bisnis Tas Kantong Semen, antara lain :
a. Tanah
100 m2 x Rp. 500.000 = Rp. 50.000.000
b. Bangunan 
100 m2 x Rp. 500.000	= Rp. 50.000.000
c. Peralatan
Pahat			(2 Set)	= Rp. 280.000
Bor			(2 set)	= Rp. 978.000
Alat Ukur		(3 set)	= Rp. 175.000
Sugu			(2)	= Rp. 700.000
Kuas			(3 set)	= Rp. 39.000
Gergaji mesin		(2)	= Rp. 1.540.000
Gergaji manual	(2)	= Rp. 168.000
Palu			(3)	= Rp. 357.000
Amplas Kayu		(2)	= Rp. 500.00
Obeng			(2 Set)	= Rp. 107.000
			Total	= Rp. 4.844.000
d. Investor kantor
Menggunakan fasilitas yang tersedia di perusahaan
e. Kendaraan operasional
Menggunakan fasilitas kendaraan yang tersedia
Jadi, dapat diperoleh total modal tetap yang digunakan untuk pembuatan Lemari Kayu Lekas
Biaya tanah + Biaya Bangunan + Biaya Peralatan
Rp. 50.000.000 + Rp. 50.000.000 + Rp. 4.844.000= Rp. 104.844.000
2) Modal kerja
Modal Kerja adalah kelebihan aktiva lancar terhadap hutang jangka pendek. Kelebihan inilah yang disebut modal kerja bersih (net working capital). Kelebihan ini merupakan jumlah aktiva lancar yang berasal dari hutang jangka panjang dan modal sendiri. Berikut ini modal kerja yang digunakan untuk pembuatan Tas Kantong Semen, antara lain :
a. Perputaran produksi	: 5 hari
b. Modal kerja yang dibutuhan
5 x Rp. 4.844.000 = Rp. 24.220.000

Jadi, modal investasi yang dibutuhkan yaitu 
Biaya Modal Tetap + Biaya Modal kerja	
Rp. 104.844.000 + Rp. 24.220.000	= Rp. 129.064.000

B. BOP (Biaya Over Head)
Baiaya over head pabrik merupakan biaya produksi yang tidak masuk ke dalam biaya bahan baku atau biaya tenaga kerja langsung
Perhitungan BOP 
Jumlah produksi 	= 23 Lemari Lekas/hari x 22 hari kerja
			= 50 Lemari Lekas/bulan
1) Biaya tetap 
a. Penggajian Karyawan
Staff Produksi		(3) x Rp. 2.000.000	= Rp. 6.000.000
					Total	= Rp. 6.000.000
b. Penyusutan
· Bangunan (20 tahun umur ekonomis)
= 
=  = 5%
5% x Modal Tetap Bangunan
5% x Rp. 50.000.000	= Rp.2.500.000
· Peralatan (4 tahun umur ekonomis)
= 
=  = 25%
25% x Modal Tetap Peralatan
25% x Rp. 4.844.000	= Rp. 1.211.000
Jadi, Total penyusutannya adalah  = Rp.2.500.00 + Rp. 1.211.000 
= Rp. 3.711.000
c. Utilitas
· Listrik 	= Rp. 250.000/bulan
· Telepon= Rp. 100.000/bulan
Total Utilitas = Rp. 350.000
d. Biaya pemeliharaan
Rp. 500.000/ bulan
e. Biaya bahan baku yang digunakan dalam satu Lemari Lekas
Kayu 		= Rp. 600.000
Plitur		= Rp. 55.000
Engsel		= Rp. 21.000
Tuas		= Rp. 10.000
Baut ulir	= Rp. 2.000
Paku		= Rp. 3.000
Lem Kayu	= Rp. 35.000
Total biaya bahan baku yang digunakan dalam 1 bulan produksi
= Rp. 800.000 x 50	= Rp. 40.000.000
Total = Rp. 40.000.000
1) Jadi, total biaya tetap nya adalah :
Gaji Karyawan + Biaya Penyusutan + Utilitas + Biaya Pemeliharaan + Biaya Pembuatan
= Rp.6.000.000 + Rp. 3.711.000 + Rp.350.000 + Rp. 500.000 + 
Rp. 40.000.000
= Rp. 50.561.000
2) Biaya tidak tetap = Rp. 50.000.000
BOP yang dibutuhkan
= Biaya Tetap + Biaya Tidak Tetap
= Rp. 50.561.000 + Rp. 50.000.000
= Rp. 100.561.000
C. Harga Pokok Produksi (HPP)


= Rp. 2.011.220
D. Harga Jual 
Harga Pokok Produksi + Laba
= Rp. 2.011.220 + Rp. 301.683
= Rp. 2.312.903
E. Hasil Penjualan
Jumlah Produksi/bulan x Harga Jual
= 50 x Rp. 2.312.903
= Rp. 115.645.150
F. ROI (Return On Investmen)

 = 8,1% 

Bunga Bank: Investasi x Bunga Bank = Rp. 129.064.000x 5% = Rp. 6.453.200

Perolehan laba bersih: Harga penjualan – (BOP) - % Pajak Tas kantong semen 
Rp. 115.645.150 – Rp. 100.561.000– (Rp. 115.645.150 x 4%) = Rp. 10.458.344  per bulan
Dengan presentasi laba yang diperoleh sebesar 15%
Misalkan rencana pinjaman dari bank Rp. 135.000.000


0.07746 x 100% = 7,7%
G. Pay Back Period

= 1.045 = 1 tahun 1 bulan
H. BEP (Break Even Point)
Total biaya / Harga Jual
= Rp. 40.000.000 / Rp. 2.312.903 = 17,3 > 17 Lemari Lekas
I. Proyeksi Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan perusahaan yang dihasilkan pada suatu periode akuntansi menjelaskan unsur-unsur pendapatan proyeksi laporan laba rugi Lemari Lekas.
Proyeksi Laporan Laba Rugi dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 

	Laporan Keuangan dengan Kemungknan Terburuk (50Pcs)

	Bulan (2020)
	Total Ravenue
	Total HPP
	Gross Profit
	Utang Bank
	PPN 10%
	Net Profit

	Januari
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Februari
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Maret
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	April
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Mei
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Juni
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Juli
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Agustus
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	September
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Oktober
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	November
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Desember
	Rp115.645.150
	Rp100.561.000
	Rp15.084.150
	Rp11.812.500
	Rp11.564.515
	Rp3.519.635

	Total
	 
	 
	 
	Rp141.750.000
	Rp138.774.180
	Rp42.235.620

	
	
	
	
	
	
	



	 
	 
	 
	 

	Laporan Laba Rugi

	Periode Januari 2020

	1
	Pendapat (Revenue)
	115.645.150
	 

	2
	Harga Pokok Penjualan
	100.561.000
	

	
	Gross Margin (Laba Kotor)
	
	15.084.150

	

	3
	Cicilan Pinjaman Bank
	
	11.812.500

	
	Total (Hasil Pengurangan)
	
	3.271.650

	

	4
	Pajak PPN (10%)
	
	11.564.515

	 
	Pendapatan Bersih
	 
	3.519.635

	
	
	
	



J. Perhitungan Kriteria Kelayakan Investasi (NPV, IRR, NET B/C)
1) NPV (Net Present Value)
NPV merupakan selisih antara pengeluaran dan pemasukan yang telah didiskon dengan menggunakan social opportunity cost of capital sebagai diskon faktor, atau dengan kata lain merupakan arus kas yang diperkirakan pada massa yang akan datang yang didiskonkan pada saat ini.
Terdapat perolehan NPV positif dan NPV negatif dalam perhitungan NPV. Rumus : NPV = Co + (C1/(1+r)
NPV= /(( x 8,1%) + /(1+5%)
        =  + ((10.454.184 + )/(1+5%)
        =  + (139.518.184/(1,05))
  = + 132.874.461
  = Rp. 3.810.461

NPV= /(( x 8,1%)+ /(1+20%)
        =  + ((10.454.184 + )/(1+20%)
        =  + (139.518.184/(1,2))
        =  + 116.265.153
        = Rp. -12.798.874

2) IRR (Internal Rate of Return)
IRR merupakan nilai petunjuk yang indentik dimana besaran suku bunganya dapat dihasilkan oleh investasi lalu dibandingkan dengan suku bunga yang berlaku (suku bunga pasar atau Minimum Attractive Rate of Return /MARR).
IRR = il +  (i2 – i1)
        = 5% +  (20% - 5%)
        = 5% +  (15%)
        = 5% + 0,229416830 (15%)
        = 0,0844
        = 8,4% 
Jadi, karena internal rate of return sebesar 8,4% lebih besar dari pada cost of capital sebesar 5%, maka dapat disumpulkan bahwa usaha tersebut sebaiknya diterima.
3) Net B/C
Net B/C merupakan nilai manfaat yang bisa diperoleh dari suatu proyek atau usaha pada setiap mengeluarkan biaya yakni sebesar rupiah untuk proyek tersebut, Net B/C merupakan perbandingan antara NVP yang memiliki nilai positif dengan NPV yang memiliki nilai negatif.
Net B/C = 




